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ABSTRAK  

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan milenial di wilayah Jakarta. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode Non-Probability Sampling. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel yang berjumlah 100 responden 

yang dikumpulkan melalui survei kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, analisis deskriptif, dan analisis 

regresi ganda dengan menggunakan aplikasi SPSS . Kesimpulan dari hasil analisis 

dalam penelitian ini adalah terbukti bahwa variabel motivasi dan lingkungan kerja 

secara parsial dan simultan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja   

  

Kata Kunci: Motivasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan  

  
  

ABSTRACT  

  

This study aims to determine the influence of motivation and work environment on the 

performance of millennial employees in the Jakarta area. The sampling technique used 

in this study is a Non-Probability Sampling method. The data used in this study were a 

sample of 100 respondents collected through questionnaire surveys. The data analysis 

techniques used in this study are validity test, reliability test, descriptive analysis, and 

double regression analysis using SPSS application. The conclusion of the results of the 

analysis in this study is proven that motivational variables and work environments 

partially and simultaneously have a positive influence on performance    

Keyword: Motivation, Work Environment, Employee Performance  
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PENDAHULUAN Latar Belakang  

Menurut Hasibuan (2017), motivasi adalah pemberian daya penggerak yang 

menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mampu bekerja sama, bekerja 

efektif, dan terintegritas dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. 

Menurut Mangkunegara (2017) kinerja adalah hasil kerja secara  kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Nitimiseto dalam Alex Sinaga 

(2018) menyebutkan bahwa lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada 

disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-

tugas yang dibebankan. 

Menurut Buku Profil Generasi Milenial, generasi milenial adalah penduduk yang dilahirkan 

antara tahun 1980 hingga 2000. Pada tahun 2020, tahun dimulainya bonus demografi, generasi 

milenial berada pada rentang usia 20 hingga 40 tahun. Jumlah penduduk milenial yang 

semakin menguasai demografi ini merupakan tantangan sekaligus peluang bagi bangsa 

Indonesia dan swasta baik dimasa sekarang maupun di masa depan. Kunci dalam 

penanganan kaum milenial terletak pada kata-kata kunci, bahwa mereka akan 

menentukan masa depan Indonesia di masa yang akan datang. Untuk itu, semua pihak, 

baik pemerintah, maupun juga para pemimpin bisnis harus mulai mempersiapkan diri 

untuk menghadapi kalangan milenial sebagai  tenaga kerja mereka, 

Pada tahun 2017 jumlah generasi milenial sudah dominan dibandingkan generasi 

lainnya. Menurut Survei Sosial dan Ekonomi Nasional (SUSENAS) (2018) dalam 

Kementerian PPPA, jumlah generasi milenial telah mencapai kurang lebih 88 juta atau 

menyumbang 33,75% dari total penduduk Indonesia. Rasio ini lebih besar 

dibandingkan dengan generasi sebelumnya seperti Generasi X (25,74%) dan Generasi 

Z (29,23%), sedangkan rasio baby boomer + veteran paling kecil (11,27%). Menurut 

Buku Profil Generasi Millenial tahun 2017 terdapat 3.861.070 juta penduduk milenial 

yang berada di provinsi DKI Jakarta.  

Generasi milenial atau yang sering disebut generasi Y adalah generasi yang bertumbuh 

seiring perkembangan teknologi. Generasi ini memiliki stigma negatif yaitu mereka 

sering berpindah-pindah tempat bekerja.  Menurut Yoris Sebastian, generasi milenial 

cenderung memilih lingkungan kerja dan kantor yang bagus serta insentif yang besar. 

Menjadi tantangan bagi perusahaan yang mempekerjakan karyawan milenial untuk 

memotivasi karyawan dan menyediakan lingkungan kerja yang nyaman. Mitjonen 

(2014) menyatakan jika karyawan milenial tidak mendapatkan apa yang mereka 

harapkan dan mereka butuhkan, mereka akan mudah putus asa dan kehilangan 

semangat untuk melakukan pekerjaan. Karyawan setelah memasuki sebuah perusahaan 

tidak hanya memenuhi kebutuhan akan gaji yang diperoleh namun juga seperti iklim 

kerja, penghargaan dari atasan, juga dihormati oleh orang lain. Kebutuhan-kebutuhan 

yang dimiliki oleh karyawan ini perlu diperhatikan oleh perusahaan perusahaan agar 

tingkat turnover pada karyawan Generasi Y tersebut dapat dikurangi. Menurut Marta, 

generasi Y punya lebih banyak pilihan apabila kebutuhan generasi Y tidak 

diakomodasi, ketidakpuasan dalam bekerja akan muncul dan kinerja mereka akan 

menurun. Martha menyebutkan bahwa apabila kebutuhan karyawan tidak terpenuhi 

secara baik maka karyawan akan memilih meninggalkan pekerjaannya. 

Menurut Hasibuan (2017), motivasi adalah pemberian daya penggerak yang 

menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mampu bekerja sama, bekerja 

efektif, dan terintegritas dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. 

Menurut Mangkunegara (2017) kinerja adalah hasil kerja secara  kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
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tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Nitimiseto dalam Alex Sinaga 

(2018) menyebutkan bahwa lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada 

disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-

tugas yang dibebankan. 

 

  

Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan milenial di wilayah 

Jakarta. 

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan milenial di 

wilayah Jakarta. 

 

 

Hipotesis Penelitian  

 

H1 : Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan   

H2 : Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

 

METODE PENELITIAN  

1. Jenis Penelitian  

Jenis Penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Penelitian ini melakukan 

pengelolaan data dalam bentuk angka, lalu diberi penjelasan atau pandangan terhadap 

data tersebut.  

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian data yaitu motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

milenial di wilayah Jakarta  

3. Subjek Penelitian  

Subjek Penelitian adalah karyawan milenial yang berusia 20 hingga 40 tahun di wilayah 

Jakarta. 

4. Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan milenial di wilayah Jakarta. Metode 

sampel yang digunakan adalah Non probability Sampling dengan cara Purposivee 

Sampling dan Quota sampling. Kriteria yang dijadikan sampel yaitu karyawan usia 20 

hingga 40 tahun yang bekerja di Jakarta. Jumlah sampel adalah 100 orang.  

5. Jenis dan Sumber Data  

Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu berupa 

hasil jawaban 100 responden yang dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan 

melalui Google Forms kepada responden dengan pernyataan-pernyataan mengenai 

motivasi, lingkungan kerja dan kinerja karyawan.  
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6. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan kuesioner  

7. Analisis Data  

Dalam melakukan pengolahan dan analisis data, peneliti menggunakan alat bantu 

pengolahan data berupa perangkat lunak, SPSS dan Microsoft Excel untuk mengolah 

data. Pengujian yang dilakukan adalah uji statistik deskriptif, ujivaliditas dan 

reliabilitas, uji asumsi klasik dan analisis rgresi berganda.  

 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  

1. Uji Validitas  

Tabel 1.1 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi  

  

No Pernyataan 
r 

hitung  

r 

tabel 
Keterangan 

1 
Saya menerima gaji yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan makan dan minum 
0.400 0.312 Valid 

2 

Saya menerima gaji yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan perlindungan fisik 

berupa tempat tinggal 

0.586 0.312 Valid 

3 

Saya mendapat perlindungan dari 

ancaman dan bahaya berupa tunjangan 

kesehatan, asuransi kecelakaan kerja 

0.545 0.312 Valid 

4 
Saya mendapat jaminan akan hari tua 

berupa dana pensiun dari perusahaan 
0.345 0.312 Valid 

5 
Saya memiliki lingkungan kerja yang 

aman 
0.504 0.312 Valid 

6 
Saya diterima dalam kelompok kerja 

tanpa dibeda-bedakan 
0.549 0.312 Valid 

7 
Saya memiliki kelompok kerja yang 

kompak 
0.660 0.312 Valid 

8 
Saya memiliki interaksi yang baik dengan 

rekan kerja 
0.574 0.312 Valid 

9 
Saya menghormati rekan kerja dan atasan 

saya 
0.326 0.312 Valid 

10 

Saya memperoleh penghargaan dari 

perusahaan atas hasil kerja yang 

memuaskan 

0.524 0.312 Valid 



  5 

11 
Saya mendapat pujian dari atasan saya 

atas hasil kerja memuaskan 
0.690 0.312 Valid 

12 
Saya diberi kesempatan untuk promosi 

jabatan jika memenuhi persyaratan 
0.587 0.312 Valid 

13 

Saya diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan diri dan menggunakan 

kemampuan dalam bekerja 

0.546 0.312 Valid 

14 

Saya diberikan kesempatan  untuk 

mengemukakan ide-ide baru yang dapat 

membantu kemajuan perusahaan 

0.618 0.312 Valid 

15 

Saya diberi kesempatan untuk 

memberikan penilaian dan 

menyampaikan kritik 

0.617 0.312 Valid 

Berdasarkan Tabel 1.1, dapat dilihat seluruh pernyataan variabel motivasi 

memiliki r hitung lebih besar dari r tabel, sehingga pertanyaan-pertanyaan  

dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian. 

Tabel 1.2 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi 

No Pernyataan 
r 

hitung  

r 

tabel 
Keterangan 

1 
Saya menerima gaji yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan makan dan minum 
0.400 0.312 Valid 

2 

Saya menerima gaji yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan perlindungan fisik 

berupa tempat tinggal 

0.586 0.312 Valid 

3 

Saya mendapat perlindungan dari 

ancaman dan bahaya berupa tunjangan 

kesehatan, asuransi kecelakaan kerja 

0.545 0.312 Valid 

4 
Saya mendapat jaminan akan hari tua 

berupa dana pensiun dari perusahaan 
0.345 0.312 Valid 

5 
Saya memiliki lingkungan kerja yang 

aman 
0.504 0.312 Valid 

6 
Saya diterima dalam kelompok kerja 

tanpa dibeda-bedakan 
0.549 0.312 Valid 

7 
Saya memiliki kelompok kerja yang 

kompak 
0.660 0.312 Valid 

8 
Saya memiliki interaksi yang baik dengan 

rekan kerja 
0.574 0.312 Valid 
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9 
Saya menghormati rekan kerja dan atasan 

saya 
0.326 0.312 Valid 

Berdasarkan Tabel 1.2, dapat dilihat seluruh pernyataan variabel lingkungan 

kerja memiliki r hitung lebih besar dari r tabel, sehingga pertanyaan-pertanyaan  

dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian. 

 

 

Tabel 1.3 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan 

No Pernyataan 
r 

hitung  

r 

tabel 
Keterangan 

No Pernyataan 
r 

hitung  

r 

tabel 
Keterangan 

1 

Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

melebihi jumlah target pekerjaan yang 

ditentukan 

0.629 0.312 Valid 

2 
Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai 

siklus aktivitas pekerjaan yang ditetapkan 
0.662 0.312 Valid 

3 
Saya menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu 
0.670 0.312 Valid 

4 
Saya melakukan pekerjaan mengikuti 

prosedur yang ditetapkan perusahaan 
0.439 0.312 Valid 

5 
Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

dengan teliti dan rapi 
0.355 0.312 Valid 

6 
Saya melakukan pekerjaan dengan 

dedikasi tinggi 
0.658 0.312 Valid 

7 
Saya selalu menaati peraturan dalam hal 

disiplin kerja 
0.702 0.312 Valid 

8 
Saya menyelesaikan pekerjaan dengan 

supervisi minimum dari atasan 
0.666 0.312 Valid 

9 
Saya memiliki hasil kerja yang akurat dan 

konsisten 
0.664 0.312 Valid 

10 
Saya masuk bekerja setiap hari sesuai hari 

kerja yang ditentukan 
0.627 0.312 Valid 

11 

Saya masuk dan pulang kerja sesuai 

waktu yang telah ditentukan oleh 

perusahaan 

0.640 0.312 Valid 

12 
Saya melakukan koordinasi dengan rekan 

kerja dalam menyelesaikan tugas bersama 
0.631 0.312 Valid 
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13 

Saya mengutamakan kerja sama dengan 

rekan kerja dalam menyelesaikan 

pekerjaan 

0.567 0.312 Valid 

 

Tabel 1.4 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Kesimpulan 

Motivasi 0.873 Reliabel 

Lingkungan Kerja 0,847 Reliabel 

Kinerja Karyawan 0,899 Reliabel 

Berdasarkan Tabel 1.4, dapat diperoleh hasil bahwa semua variabel menunjukan 

hasil yang reliabel. Hal ini dibuktikan dari nilai Cronbach’s Alpha pada setiap 

variabel lebih besar dari 0,70.   

 

 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Tabel 1.5 Uji Normalitas 

 
 Unstandardized 

residual 

Keterangan 

Asymp.Sig. (2-tailed) 0.200 Berdistribusi Normal 

Berdasarkan tabel 1.5, diketahui bahwa nilai Asymp Sig. 2 tailed sebesar 0,200 dan 

lebih besar dari 0,05. Dari hasil ini dapat diambil keputusan bahwa hipotesis H0 

diterima dan hipotesis Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 1.6 Uji Multikolinearitas 

 
Variabel Tolerance VIF 

Motivasi 0.540 1.854 

Lingkungan Kerja 0.540 1.854 

Berdasarkan tabel 4.14, dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) berada di bawah 10 dan nilai Tolerance berada di atas 0,10 

Dari hasil ini dapat diambil keputusan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam 

model regresi ini.  

 

 

 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 1.6  Uji Heteroskedastisitas 

 

Variabel Sig Keterangan 

Motivasi 0,124 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

Lingkungan Kerja 0,402 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

Berdasarkan tabel 1.6, diperoleh hasil bahwa nilai Sig variabel motivasi 

sebesar 0,124 dan variabel lingkungan kerja sebesar 0,402. Dari hasil ini 

dapat diambil keputusan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model 

regresi ini.  

 

d. Uji Linearitas 

Tabel 1.7 Uji Linearitas 

 

Variabel 
Deviation from 

Linearity 
Keterangan 

Motivasi 0,859 Terdapat hubungan yang linear 

Lingkungan 

Kerja 
0,77 Terdapat hubungan yang linear 

Berdasarkan tabel 1.7, dapat diketahui bahwa nilai Deviation from Linearity  

kedua variabel bebas lebih besar dari 0,05 Dari hasil ini dapat diambil 

keputusan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen memiliki hubungan yang linear terhadap variabel 

dependen. 

 

 

 

3. Analisis Regresi Ganda  

Tabel 1.8 Hasil Analisis Linier Berganda 

Model Unstandardized Coefficients 

B Std.Error 

Constant 12,295 3,495 

Motivasi 0,390 0,70 

Lingkungan Kerja 0,506 0,114 

Sumber : Data diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.16 yang merupakan hasil pengolahan analisis regresi linier 

berganda dapat diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut:  

Y = 12,295 + 0,390 X1 + 0,506 X2 
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Keterangan :  

Y = Kinerja Karyawan 

X1 = Motivasi 

X2 = Lingkungan Kerja  

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :  

1. Nilai konstanta sebesar 12,295 menyatakan bahwa jika variabel Motivasi dan 

Lingkungan Kerja dianggap konstan, maka besarnya kinerja karyawan adalah 

sebesar 12,295. 

2. Nilai koefisien motivasi sebesar 0,390 yang berarti setiap peningkatan motivasi 

sebesar satu, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,390 dengan 

asumsi variabel lain konstan. 

3. Nilai koefisien lingkungan kerja sebesar 0,506  yang berarti setiap peningkatan 

lingkungan kerja sebesar satu, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 

0,506 dengan asumsi variabel lain konstan. 

 

a. Uji F 

Tabel 1.9 Uji F  

  

F Sig 

79.024 0.000 

Berdasarkan Tabel 1.9, dapat diketahui bahwa nilai F hitung > F tabel 

(79.024 > 3.09) dan Sig 0.000 < 0.05. Dari hasil ini dapat diambil 

keputusan bahwa hipotesis H0 ditolak dan hipotesis Ha diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel bebas secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat dan model dapat 

digunakan dalam penelitian ini 

 

b. Uji t 

Tabel 1.10 Hasil Uji t 

Variabel t Sig 

Motivasi 5.611 0.000 

Lingkungan Kerja 4.456 0.000 

Berdasarkan tabel 1.10 terdapat dua hipotesis variabel dalam uji berikut:   

Uji Hipotesis 1 (H1) Motivasi Berpengaruh Positif terhadap Kinerja 

Karyawan Milenial 

Variabel Motivasi secara parsial menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0.000 

lebih kecil dari 0,05 dan memiliki t hitung sebesar 5.611 lebih besar dari 1.9847 

(t hitung> t tabel) maka dapat diperoleh bahwa hipotesis H0 di tolak dan Ha 

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Uji Hipotesis 2 (H2) Lingkungan Kerja Berpengaruh Positif terhadap 

Kinerja Karyawan Milenial 

Variabel Motivasi secara parsial menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0.000 

lebih kecil dari 0,05 dan memiliki t hitung sebesar 4.456 lebih besar dari 1.9847 

(t hitung> t tabel) maka dapat diperoleh bahwa hipotesis H0 di tolak dan Ha 

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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c. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 1.11 Koefisien Determinasi 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,787a .620 .612 3,527 

Berdasarkan tabel 4.19 dapat diketahui nilai R Square sebesar 62% yang berarti 

bahwa variabel motivasi dan lingkungan kerja memiliki pengaruh sebesar 62% 

terhadap kinerja karyawan, dan sebagian besar lainnya yaitu 38% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

  

  

B. Pembahasan  

1. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan Hasil penelitian ini didukung dan diperkuat oleh 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hendri Sembiring (2020)  yang menyatakan 

bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

berarti jika terjadi peningkatan pada motivasi karyawan maka kinerja karyawan juga 

akan meningkat. 

Dalam analisis rata-rata variabel motivasi dapat diketahui indikator motivasi 

dengan skor terendah adalah Saya menerima gaji yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan perlindungan fisik berupa tempat tinggal Nilai rata-rata tertinggi terdapat 

pada Saya menghormati rekan kerja dan atasan saya yang berarti kontribusinya paling 

tinggi terhadap variabel motivasi. Hasil rata-rata hitung motivasi dapat digolongkan 

dalam kategori setuju.  

 

 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan Hasil penelitian ini didukung dan diperkuat 

oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Windry Sengkey, dkk (2017) yang 

menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Artinya, setiap peningkatan atau perbaikan pada lingkungan kerja 

akan berpengaruh terhadap peningkatan kerja karyawan. 

Dalam analisis rata-rata variabel lingkungan kerja  dapat diketahui 

indikator lingkungan kerja dengan skor terendah adalah Saya memiliki ruang 

kerja yang dirancang sesuai kebutuhan yang berarti indikator tersebut 

berkontribusi rendah pada lingkungan kerja. Nilai rata-rata tertinggi terdapat 

pada Saya tidak pernah menyebarkan kabar bohong untuk menjatuhkan rekan 

kerja yang berarti kontribusinya paling tinggi terhadap variabel lingkungan 

kerja  Hasil rata-rata hitung lingkungan kerja dapat digolongkan dalam kategori 

sangat setuju. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan    

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan sebelumnya 

mengenai pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan maka 

dapat ditarik kesimpulan penelitian berikut ini : 

1. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan milenial di 

wilayah Jakarta 

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

milenial di wilayah Jakarta  

3. Motivasi dan Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan milenial di wilayah Jakarta 

  

B. Saran  

      Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka 

terdapat beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk penelitian 

selanjutnya:  

1. Perusahaan tempat karyawan bekerja perlu memperhatikan dan memberikan 

kebijakan-kebijakan yang dapat memenuhi kebutuhan karyawan. Karena jika 

kebutuhan-kebutuhan karyawan dapat terpenuhi dan memuaskan maka semangat 

kerja dan kinerja karyawan akan meningkat. Perusahaan diharapkan dapat 

memperhatikan karakteristik karakter milenial dan memperhatikan apa yang 

menjadi kebutuhan karyawan. Karyawan yang terpenuhi kebutuhannya akan 

memiliki semangat kerja dan kinerja yang tinggi. 

2. Perusahaan-perusahaan tempat para karyawan bekerja perlu memperhatikan dan 

menciptakan lingkungan kerja yang membuat karyawan betah dan nyaman bekerja. 

Lingkungan kerja yang baik akan mendorong karyawan menjadi bersemangat dan 

betah untuk bekerja serta dapat meningkatkan rasa bertanggung jawab untuk 

melakukan pekerjaan dengan lebih baik menuju kearah peningkatan kinerja 

karyawan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian agar dapat menambah 

variabel-variabel lain di luar motivasi dan lingkungan kerja yang dianggap juga 

memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu gaji, motivasi kerja, budaya organisasi, kepemimpinan, 

lingkungan kerja, disiplin kerja, komunikasi, kepuasan kerja dan faktor lainnya 

(Siagian dalam Masnilayati 2018). Selain itu, agar memperoleh hasil yang lebih 

luas, peneliti dapat menambahkan jumlah responden dan menambahkan elemen 

lintas generasi baik yang sebelumnya yaitu Generasi X maupun generasi selanjutnya 

yaitu Generasi Z. 
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